
110 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Sekolah merupakan tempat menuntut ilmu dan pengembangan diri, 

terutama sekolah Taman Kanak-kanak yang merupakan sebuah tempat belajar 

dini setelah rumah dan keluarga oleh sebab itu pendidikan usia dini sagatlah 

penting untuk untuk memasuki jenjang berikutnya, yang berkontribusi untuk 

masa depan dengan menanamkan akhlak yang baik dan budi pekerti luhur 

pada anak, membantu dan mendorong anak untuk mengoptimalkan 

kecerdasan dan kreatifitas. Salah satu yang menjadi penekanan anak usia dini 

adalah keterampilan, kelincahan, kemantapan, keberanian, serta kemandirian 

sehingga dengan beberapa faktor tersebut anak siap melanjutkan ke jenjang 

berikutnya. TK Tarbiyathul Athfal 3 Bebengan ini menjadi salah satunya TK 

yang berbasis agama Islam. 

Melalui redesain yang dilakuan, penerapan konfigurasi antara ruang dan 

manusia yang berbasis hukum islam ke dalam interior sesuai dengan adab-

adab seorang muslim dalam menuntut ilmu diterapkan pada elemen 

pembentuk ruang yaitu lantai, dinding, dan plafond sesuai dengan tujuan. 

Penerapan material lantai keramik berwarna putih dengan material yang 

mudah dibersihkan dan memudahkan menjaga kesucian lantai serta aman dan 

tidak licin sehingga aman digunakan untuk anak usia dini. 

B. SARAN 

1. Dapat menjadi bahan pembelajaran tentang bagaimana merancang sebuah 

sekolah Taman Kanak-kanak bagi mahasiswa Desain Interior Institute 

Seni Indonesia Yogyakarta kedepanya. 

2. Dpat bermanfaat dan memberikan solusi desain yang tepat terhadap 

peermasalah-permasalahn yang ada dalam sekolah TK Tarbiyathul Athfal 

o3 Bebengan. 

3. Penulis dapat lebih membuka pikiran dan mengembangkan agar dapat 

lebih memahami segala problematika yang ada dalam desain interior 

sehingga dapat memberikan solusi desain yang baik dan benar. 
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